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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen keuangan desa dan 
pelaksanaan kebijakan pengelolaan Dana Desa terhadap kinerja pembangunan desa. 
Menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui survei 
terhadap 65 responden yang terdiri atas aparatur desa dan masyarakat di Desa 
Puspamukti. Hasil analisis menunjukkan bahwa manajemen keuangan desa berpengaruh 
positif terhadap kinerja pembangunan desa, di mana praktik keuangan yang transparan 
dan akuntabel mendorong efektivitas pelaksanaan pembangunan. Selain itu, pelaksanaan 
kebijakan pengelolaan Dana Desa juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pembangunan desa, membuktikan bahwa kebijakan yang tepat meningkatkan 
keberhasilan program pembangunan. Temuan ini menekankan pentingnya penguatan 
kapasitas sumber daya manusia, peningkatan sistem pengawasan internal, serta 
optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan Dana Desa. Penelitian 
ini merekomendasikan perlunya peningkatan partisipasi masyarakat dalam pengawasan 
pembangunan desa serta menyarankan penelitian selanjutnya untuk memasukkan 
variabel lain seperti kapasitas kelembagaan dan budaya organisasi guna memperkaya 
pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pembangunan desa. 

Kata Kunci : Manajemen Keuangan Desa; Kebijakan Dana Desa; Kinerja Pembangunan 
Desa; Pengelolaan Dana Desa; Partisipasi Masyarakat 

Abstract 
This study aims to analyze the influence of village financial management and the implementation 
of village fund management policies on village development performance. Using a quantitative 
descriptive approach, data were collected through a survey of 65 respondents consisting of village 
officials and community members in Puspamukti Village. The analysis results show that village 
financial management has a positive influence on village development performance, where 
transparent and accountable financial practices enhance the effectiveness of development 
implementation. Furthermore, the implementation of village fund management policies also has a 
positive and significant impact on village development performance, proving that appropriate 
policies improve the success of development programs. These findings highlight the importance of 
strengthening human resource capacity, improving internal control systems, and optimizing the 
use of information technology in the management of village funds. This study recommends 
enhancing community participation in monitoring village development and suggests that future 
research should consider additional variables such as institutional capacity and organizational 
culture to provide a more comprehensive understanding of the factors influencing village 
development performance 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan desa merupakan salah satu pilar penting dalam upaya 

pemerataan pembangunan nasional. Dalam konteks ini, manajemen keuangan 
desa dan pelaksanaan kebijakan pengelolaan Dana Desa menjadi faktor krusial 
yang menentukan keberhasilan program pembangunan di tingkat desa. 
Manajemen keuangan yang efektif dan pelaksanaan kebijakan yang tepat dapat 
mempercepat realisasi program, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta 
mendorong pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan.  Namun demikian, 
dalam praktiknya, pengelolaan Dana Desa masih menghadapi berbagai tantangan 
serius. Pengelolaan Dana Desa berperan penting dalam mendorong 
pembangunan desa, namun masih dihadapkan pada berbagai persoalan, terutama 
lemahnya manajemen keuangan dan pelaksanaan kebijakan yang kurang efektif. 
Data dari Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) mencatat bahwa sepanjang tahun 
2015 hingga 2024, lebih dari 900 kasus korupsi terkait Dana Desa telah diungkap, 
dengan estimasi kerugian negara mencapai Rp 1,5 triliun. Modus korupsi yang 
paling sering ditemukan meliputi pembuatan proyek fiktif, penggelembungan 
nilai anggaran (mark-up), serta pemotongan dana desa secara ilegal. Tingginya 
angka ini mengindikasikan lemahnya sistem pengawasan terhadap pengelolaan 
program desa. Akibatnya, banyak program pembangunan desa yang tidak 
berjalan sebagaimana mestinya, bahkan terbengkalai, karena praktik korupsi yang 
dilakukan oleh aparat desa serta kelompok-kelompok tertentu yang 
memanfaatkan Dana Desa untuk kepentingan pribadi.  Dalam upaya memperkuat 
pembangunan desa yang berkelanjutan dan berbasis prinsip good governance 
(Ridwan & Dyah Pekerti, 2022), perlu dilakukan perbaikan sistemik terhadap 
pengelolaan keuangan desa dan implementasi kebijakan yang transparan dan 
akuntabel. Sejalan dengan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh manajemen keuangan dan pelaksanaan kebijakan 
pengelolaan Dana Desa terhadap kinerja pembangunan desa. Selain itu, penelitian 
ini penting untuk memberikan dasar empiris dalam memperkuat tata kelola 
keuangan desa, meningkatkan efektivitas program pembangunan, serta 
mendukung tercapainya pembangunan desa yang inklusif dan berkelanjutan. 
Penelitian sebelumnya memberikan bukti kuat mengenai hubungan tersebut. 

Studi (Tehupuring, 2023) menunjukkan bahwa alokasi Dana Desa memiliki 
pengaruh langsung terhadap pembangunan desa, dengan manajemen keuangan 
desa sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan tersebut. Dengan 
menerapkan sistem manajemen keuangan yang terstruktur, transparan, dan 
akuntabel, Dana Desa dapat disalurkan secara lebih efektif sehingga berdampak 
positif terhadap percepatan pembangunan serta peningkatan kesejahteraan 
masyarakat desa.  Penelitian (Yudiardi & Ridwan, 2020) juga mengungkapkan 
bahwa pelaksanaan kebijakan pembinaan keuangan desa berkontribusi signifikan 
terhadap optimalisasi manajemen Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 
(APBDes). Kebijakan pengelolaan keuangan desa yang tepat meningkatkan 
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efektivitas program kerja pembangunan dan memperkecil risiko penyimpangan 
penggunaan dana.  Selain itu, pendekatan Geographically Weighted Regression 
yang digunakan oleh (Yudha et al., 2018) menunjukkan bahwa belanja desa, 
sebagai indikator pengelolaan Dana Desa, berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja pembangunan desa. Akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan 
belanja menjadi faktor kunci dalam mendukung pembangunan desa yang lebih 
inklusif.  (Elsyra et al., 2021) menambahkan bahwa efektivitas program 
pembangunan desa sangat ditentukan oleh pelaksanaan kebijakan Dana Desa 
yang dilengkapi dengan sistem manajemen keuangan akuntabel. Perencanaan, 
pelaksanaan, dan pertanggungjawaban yang baik secara langsung berdampak 
pada efisiensi dan efektivitas penggunaan dana.  (Tehupuring, 2023) kembali 
menekankan peran manajemen keuangan sebagai variabel mediasi yang mampu 
memperkuat dampak alokasi Dana Desa terhadap percepatan pembangunan, baik 
fisik maupun nonfisik. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembangunan 
tidak hanya bergantung pada besaran dana, tetapi juga pada kualitas 
pengelolaannya.  Lebih lanjut, (Khanifah et al., 2022) menemukan bahwa 
penerapan prinsip manajemen keuangan seperti perencanaan, budgeting, kontrol, 
auditing, dan pelaporan secara signifikan meningkatkan efektivitas penggunaan 
Dana Desa(Nurul Ismail Hasan, 2024). Manajemen yang transparan dan akuntabel 
ini juga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa dan 
mendorong partisipasi aktif dalam perencanaan pembangunan.  Di sisi lain, 
Marcelleno et al. (Marcelleno et al., 2023) menggarisbawahi pentingnya tata kelola 
keuangan daerah yang efektif berbasis prinsip transparansi dan akuntabilitas 
dalam mengoptimalkan alokasi Dana Desa. (Sunardi & Lesmana, 2020) juga 
menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi keuangan desa, seperti 
Siskeudes, berkontribusi terhadap akurasi pencatatan dan pertanggungjawaban 
keuangan, memperkuat kinerja administrasi desa.  Aspek kelembagaan juga 
menjadi faktor penentu penting. (Ernawan Septia Putri Ussholehah & Anggoro, 
2024) menyoroti bahwa akuntabilitas, transparansi, partisipasi masyarakat, dan 
dukungan kelembagaan berperan besar dalam menentukan efektivitas kebijakan 
Dana Desa dan kesejahteraan masyarakat desa. 

Manajemen Keuangan Desa 
Manajemen keuangan desa mencakup perencanaan, penganggaran, 

pelaksanaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban yang berlandaskan prinsip 
transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi (Elsyra et al., 2021). (Tehupuring, 2023) 
menyatakan bahwa manajemen keuangan menjadi variabel mediasi yang 
memperkuat pengaruh alokasi Dana Desa terhadap pembangunan desa. Selain 
itu, penerapan prinsip-prinsip seperti budgeting, kontrol, auditing, dan pelaporan 
(Khanifah et al., 2022) serta penggunaan sistem informasi seperti Siskeudes 
(Sunardi & Lesmana, 2020) terbukti meningkatkan efektivitas penggunaan Dana 
Desa. 

Kebijakan Pengelolaan Dana Desa 
Pelaksanaan kebijakan pengelolaan Dana Desa mengacu pada penerapan 

regulasi terkait pengalokasian, penggunaan, dan pertanggungjawaban Dana 
Desa. Kebijakan yang baik meningkatkan efektivitas pembangunan melalui 
optimalisasi APBDes (Yudiardi & Ridwan, 2020a) dan penerapan prinsip good 
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governance (Elsyra et al. 2021; Marcelleno et al. 2023). (Ernawan Septia Putri 
Ussholehah & Anggoro, 2024) menambahkan bahwa partisipasi masyarakat dan 
dukungan kelembagaan juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan 
implementasi kebijakan. 

Kinerja Pembangunan Desa 
 Kinerja pembangunan desa diukur melalui pencapaian pembangunan 

infrastruktur, layanan publik, pemberdayaan ekonomi, dan pengurangan 
kemiskinan (Yudha et al. 2018). (Khanifah et al., 2022; Tehupuring, 2023) 
menekankan bahwa manajemen keuangan dan kebijakan yang efektif mendorong 
percepatan pembangunan desa. Implementasi tata kelola berbasis akuntabilitas 
dan transparansi memperkuat capaian pembangunan di tingkat desa.  

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif untuk kuesioner 

dan wawancara melibatkan 65 responden yang terdiri atas aparatur desa, anggota 
Badan Permusyawaratan Desa (BPD), serta tokoh masyarakat dan warga Desa 
Puspamukti Kecamatan Cigalontang yang aktif dalam program pembangunan 
desa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, 
wawancara, dan observasi (Ridwan et al., 2023; Rizky et al., 2024).  Populasi 
penelitian mencakup seluruh pihak yang terlibat dalam pengelolaan Dana Desa 
dan pelaksanaan pembangunan desa. Sampel dipilih dengan teknik purposive 
sampling menggunakan SmartPLS, melibatkan 17 aparatur desa dan anggota 
BPD, serta 48 tokoh masyarakat dan warga yang mengetahui secara langsung 
pelaksanaan program pembangunan.  Sebanyak 37% responden adalah 
perempuan dan 63% laki-laki, menunjukkan tingginya partisipasi perempuan 
dalam kegiatan pembangunan desa.  Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 
pelaksanaan kebijakan pengelolaan Dana Desa memiliki rata-rata sebesar 4,35, 
manajemen keuangan desa sebesar 3,47, dan kinerja pembangunan desa sebesar 
3,31. Seluruh nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan deviasi standarnya, yang 
mengindikasikan homogenitas data yang baik dalam penelitian ini.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengkaji pengaruh manajemen keuangan desa dan 

pelaksanaan kebijakan pengelolaan Dana Desa terhadap kinerja pembangunan 
desa. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua variabel memenuhi nilai 
Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,50, yang menunjukkan bahwa 
instrumen penelitian valid. 

Tabel 1. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas juga menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha dan composite 

reliability di atas 0,70, sehingga instrumen dinyatakan reliabel.  
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 Analisis hipotesis menunjukkan bahwa pelaksanaan kebijakan 
pengelolaan Dana Desa berpengaruh positif terhadap kinerja pembangunan desa, 
dengan koefisien sebesar 0,722 dan tingkat signifikansi 0,000. Selain itu, 
manajemen keuangan desa juga berpengaruh positif terhadap kinerja 
pembangunan desa, dengan koefisien sebesar 0,245 dan tingkat signifikansi 0,049.  
Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin baik pelaksanaan kebijakan 
pengelolaan Dana Desa dan manajemen keuangan yang diterapkan, semakin 
meningkat pula kinerja pembangunan desa. Berikut adalah Hasil  Uji Validitas 
pada tabel 2.   

Tabel 2. Validitas 
Menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memenuhi kriteria 

validitas konstruk dengan nilai AVE di atas 0,50, sehingga instrumen yang 
digunakan dinyatakan valid dalam mengukur pelaksanaan kebijakan Dana Desa, 
manajemen keuangan desa, dan kinerja pembangunan desa.  Selanjutnya Uji 
Hipotesis di lihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Uji Hipotesis 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pelaksanaan kebijakan Dana Desa 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pembangunan desa, dengan 
koefisien regresi sebesar 0,722 dan signifikansi 0,000. Manajemen keuangan desa 
juga berpengaruh positif terhadap kinerja pembangunan desa, dengan koefisien 
regresi sebesar 0,245 dan signifikansi 0,049. Dengan demikian, kedua variabel 
independen terbukti berkontribusi dalam meningkatkan kinerja pembangunan 
desa. 

Pengaruh Pelaksanaan Kebijakan Pengelolaan Dana Desa terhadap Kinerja 
Pembangunan Desa  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pelaksanaan kebijakan 
Dana Desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pembangunan 
desa, dengan koefisien regresi sebesar 0,722 dan nilai signifikansi 0,000. Ini berarti 
semakin optimal pelaksanaan kebijakan Dana Desa, semakin meningkat pula 
kinerja pembangunan desa.  Temuan ini mendukung hasil penelitian (Yudiardi & 
Ridwan, 2020b), yang menyatakan bahwa kebijakan pembinaan keuangan desa 
memiliki peran penting dalam optimalisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Desa (APBDes) untuk mendukung efektivitas pembangunan. Kebijakan yang 
dirancang dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas memungkinkan 
terciptanya pengelolaan Dana Desa yang lebih terarah dan berdampak nyata 
terhadap pembangunan desa.  Pelaksanaan kebijakan Dana Desa yang efektif 
tidak hanya memerlukan aspek regulatif, tetapi juga didukung oleh kapasitas 
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sumber daya manusia (SDM) desa. Penelitian (Hapsari et al., 2023) menegaskan 
bahwa kompetensi aparatur desa secara langsung meningkatkan efektivitas 
pengelolaan Dana Desa dan mencegah terjadinya kecurangan, sehingga 
memperkuat integritas pembangunan desa. Selain itu, partisipasi aktif masyarakat 
dalam mengawasi dan mengawal jalannya pembangunan juga menjadi faktor 
penting dalam meningkatkan akuntabilitas kebijakan Dana Desa (Adrianti et al., 
2023; Budiati et al., 2020).  Penelitian (Ernawan Septia Putri Ussholehah & 
Anggoro, 2024) juga menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan kebijakan 
Dana Desa sangat dipengaruhi oleh sinergi antara akuntabilitas, transparansi, 
partisipasi masyarakat, serta dukungan kelembagaan desa. Dengan demikian, 
pelaksanaan kebijakan Dana Desa yang dilakukan secara komprehensif dan 
melibatkan berbagai elemen desa mampu meningkatkan efektivitas 
pembangunan desa secara berkelanjutan. 

Pengaruh Manajemen Keuangan Desa terhadap Kinerja Pembangunan Desa 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa manajemen keuangan desa 

berpengaruh positif terhadap kinerja pembangunan desa, dengan koefisien 
regresi sebesar 0,245 dan nilai signifikansi 0,049. Ini menunjukkan bahwa semakin 
baik praktik manajemen keuangan desa, semakin efektif kinerja pembangunan 
desa yang dihasilkan.  Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian (Tehupuring, 
2023) yang menunjukkan bahwa manajemen keuangan desa bertindak sebagai 
faktor mediasi penting dalam memperkuat hubungan antara alokasi Dana Desa 
dan percepatan pembangunan. Selain itu, penerapan prinsip-prinsip manajemen 
keuangan seperti perencanaan, penganggaran, pengendalian, audit, dan 
pelaporan terbukti mampu meningkatkan efektivitas penggunaan Dana Desa 
(Khanifah et al. 2022; Tari and Atmadja 2023). Pemanfaatan teknologi informasi 
dalam manajemen keuangan, seperti penggunaan aplikasi Siskeudes, juga 
memperkuat transparansi dan akurasi pengelolaan keuangan desa, yang 
berdampak pada peningkatan kinerja pembangunan desa (Dita, Niswatin, and - 
2022; Sunardi and Lesmana 2020). Sistem pengendalian internal yang kuat, seperti 
yang diuraikan oleh (Puspa & Prasetyo, 2020; Rahmawati et al., 2023), berperan 
dalam mencegah penyimpangan keuangan serta meningkatkan akuntabilitas 
keuangan desa.  Kualitas sumber daya manusia desa juga berkontribusi terhadap 
efektivitas manajemen keuangan. Penelitian (Kumala et al., 2023; Safelia, 2023) 
mengungkapkan bahwa kompetensi aparat desa dalam memahami dan 
menerapkan prinsip-prinsip keuangan berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan Dana Desa. Demikian 
pula, keterlibatan aktif aparat desa dan partisipasi masyarakat dalam perencanaan 
serta pengawasan keuangan desa mendukung tercapainya pembangunan desa 
yang lebih baik (Daud et al., 2024; Pratiwi & Dewi, 2021; Ridwan & Dyah Pekerti, 
2022).  

SIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen keuangan desa dan 

pelaksanaan kebijakan pengelolaan Dana Desa berpengaruh positif terhadap 
kinerja pembangunan desa. Penerapan manajemen keuangan yang sistematis, 
transparan, dan akuntabel mampu meningkatkan efektivitas penggunaan dana 
dan mempercepat pencapaian tujuan pembangunan desa. Sementara itu, 
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pelaksanaan kebijakan pengelolaan Dana Desa yang tepat dan berlandaskan 
prinsip akuntabilitas turut mendorong keberhasilan program pembangunan desa 
secara berkelanjutan. Berdasarkan hasil tersebut, pemerintah desa disarankan 
untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dalam pengelolaan 
keuangan, memperkuat sistem pengawasan internal, dan mengoptimalkan 
pemanfaatan teknologi informasi. Selain itu, partisipasi masyarakat dalam 
perencanaan dan pengawasan program desa perlu terus ditingkatkan agar 
pembangunan berjalan lebih efektif dan tepat sasaran. Untuk penelitian 
selanjutnya, disarankan agar memperluas ruang lingkup variabel dengan 
mempertimbangkan faktor lain seperti kapasitas kelembagaan desa, budaya 
organisasi, atau dukungan pemerintah daerah, sehingga dapat memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja pembangunan desa secara lebih luas. 
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